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ABSTRAK 

 
Ikan Layang (Decapterus spp) menjadi satu di antara ikan yang selalu ada di setiap kegiatan 
pemasaran di Kota Samarinda, hal ini terlihat diberbagai pasar, baik pasar besar, pasar kecil, 
pasar malam maupun pedagang keliling yang hampir selalu menawarkan jenis ikan layang.  
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh faktor pendapatan, jumlah keluarga dan harga 
terhadap permintaan ikan Layang (Decapterus spp) di Kota Samarinda. Pengambilan sampel 
menggunakan Purposive Sampling, merupakan ibu rumah tangga yang bekerja. Analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis diperoleh model persamaan γ� = -
.664 + 0,0000001.941 X1 - 0.040 X2 - 3.454X3, dimana pengaruh variabel pendapatan terhadap 
permintaan ikan layang, semakin tinggi pendapatan makan permintaan juga meningkat. Uji F 
menggambarkan bahwa secara serempak variabel X (pendapatan, jumlah keluarga dan harga) 
berpengaruh secara signifikan  terhadap variabel Y (permintaan ikan Layang). Uji adjusted R2 

sebesar 0.326 atau 32.6%, menggambarkan bahwa bahwa kemampuan variabel pendapatan, 
jumlah tanggungan dan harga mempengaruhi variabel permintaan ikan layang hanya sebesar 
32,6%, sedangkan sisanya 67,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.  
 
Kata Kunci : Faktor, Ikan Layang, Kota Samarinda, Permintaan, Regresi 
 

ABSTRACT 
 

Flying fish (Decapterus spp) is one of the fish that is always present in every marketing activity 
in Samarinda City. This can be seen in various markets, extensive markets, small markets, night 
markets, and traveling vendors who almost always offer this type of flying fish. This study 
aims to analyze the effect of income factors, the number of families, and prices on the demand 
for Layang fish (Decapterus spp) in Samarinda City. Sampling using Purposive Sampling is a 
working housewife. Data analysis using multiple linear regression analysis. The results of the 
analysis obtained by the equation model γ  ̂= -.664 + 0.0000001.941 X1 - 0.040 X2 - 3.454X3, 
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where the influence of the income variable on demand for flying catfish, the higher the income, 
the higher the demand. The F test illustrates that simultaneously the X variable (income, 
number of families, and prices) significantly affects the Y variable (demand for Layang fish). 
The adjusted R2 test was 0.326 or 32.6%, illustrating that the ability of the variables of income, 
number of dependents, and price to affect the demand for flying fish was only 32.6%. In 
comparison, the remaining 67.4% was influenced by other variables outside the research 
variables. 
 
Keywords: Factors, Flying Fish, Samarinda City, Demand, Regression 
 

PENDAHULUAN 
 

Kecukupan gizi masyarakat dengan menyediakan pangan bergizi bagi masyarakat 
merupakan Peran penting dalam subsektor perikanan. Salah satu sub sektor, yaitu perikanan 
laut memiliki potensi dalam penyediaan pangan bergizi bagi masyarakat di samarinda. 

Ikan layang (Decapterus spp) termasuk jenis ikan pelagis kecil Nugroho, (2017); Anita 
et al., (2021);Latukonsina, (2010), bernilai ekonomis Kusumanigrum et al., (2021) dan mejadi 
satu diantara target penangkapan di perairan Indonesia Fitrian & Madduppa, (2020); Hasrun et 
al., (2021) dan termasuk satu diantara jenis atau komoditas ikan laut yang paling banyak dicari 
masyarakat di Kota Samarinda, hal ini terlihat hampir disetiap pasar di Kota Samarinda, 
terdapat jenis ikan ini untuk dijual, dibandingkan ikan pelagis kecil lainnya, seperti tuna, 
cakalang dan lainnya. Harga yang terjangkau juga merupakan salah faktor bagi semua lapisan 
masyarakat di Samarinda untuk membeli ikan layang tersebut, hal ini terlihat dari kenaikan 
produksi tahunan dari tahun 2020 sebesar  2.935 Ton meningkat menjadi 4,545 Ton Tahun 
2021 Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (2022), dan komoditas tersebut menjadi salah satu 
jenis komoditas yang mempengaruhi penurunan inflasi di Kota Samarinda (Kementrian 
Kelautan Perikanan, 2022). 

Terdapat dua klasifikasi permintaan ikan, 1) untuk konsumsi masyarakat dan 2) sebagai 
bahan olahan makanan untuk rumah makan (Muslimin et al., 2021). Permintaan merupakan 
kuantitas barang yang dibeli oleh konsumen di suatu tempat tertentu. Banyak sedikitnya 
kuantitas barang yang diminta dipengaruhi oleh beberapa faktor Sukirno (2013), seperti faktor 
pendapatan, faktor jumlah keluarga dan harga. Besar kecilnya pendapatan, secara langsung 
berdampak terhadap permintaan, termasuk jumlah keluarga, semakin besar jumlah keluarga 
kemungkinan permintaan barang dan jasa juga akan meningkat. Sementara harga, semakin 
rendah harga maka jumlah permintaan akan mengalami kecenderungan meningkat, namun 
masih perlu digali informasi sebab masyarakat menyukainya sehingga membeli ikan layang 
tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik meneliti apakah faktor pendapatan, jumlah 
keluarga serta harga berpengaruh terhadap permintaan ikan Layang di Kota Samarinda. Tujuan 
penelitian adalah menganalisis pengaruh faktor pendapatan, jumlah keluarga dan harga 
terhadap permintaan ikan Layang di Kota Samarinda. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat 

Kota Samarinda, Propinsi Kalimantan Timur merupakan tempat penelitian. Pelaksanaan 
Penelitian dilakukan di bulan Februari 2022 sampai bulan Juli 2022. 
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Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan selama penelitian yakni terdiri dari alat tulis, Sedangkan untuk 

bahan (objek) yang digunakan selama proses penelitian meliputi responden dan ikan laying. 
 
Metode Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel merupakan proses sampling bertahap (multistage sampling) yaitu 
menggunakan dua kombinasi yaitu purposive sampling dan random sampling. Penentuan 
ukuran sampel menggunakan perhitungan rumus slovin (Sujarweni et al., 2012): 

n =
N

1 + (N. e2) 

Keterangan: 
n : ukuran sampel 
N : ukuran populasi  
e : margin error (5%) 
sehingga hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 

𝑛𝑛 = 150.506
1 + 150.506 (5%)2

= 150.506
377.265

=39,8 
 
Jumlah sampel responden 39,8 dibulatkan menjadi 40 orang dengan kriteria 

respondennya adalah ibu rumah tangga selain berpenghasilan juga dapat memutuskan membeli 
atau tidak membeli ikan (consumer dan decider) dan berumah tangga lengkap (ada suami dan 
anak). 
 
Analisis Data 
Regresi Linier Berganda 

Adalah suatu model yang menggambarkan hubungan satu variabel tak bebas (Y) 
terhadap dua atau lebih variabel bebas (X1, X2,..Xn). Memprediksi nilai (Y) apabila variabel 
dari nilai-nilai (X1, X2,..., Xn) diketahui Sinaga et al., (2022), dan juga untuk mengetahui 
bagaimana hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas (Nainggolan et al., 2021).  
Tujuan analisis untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Mona et al., 2015): 

γ� = bo + b1x1 + b2X2 + b3X3 
Keterangan: 
Ŷ  = Permintaan Ikan layang (Kg/bulan) 
bo  = Nilai Konstanta 
b1, b2, b3  = Koefisien Regresi 
X1  = Pendapatan (Rp/bulan) 
X2  = Jumlah Keluarga (orang) 
X3  = Harga (Rp/Kg)  
 
Uji Statistik 
Uji F (uji simultan) 

Digunakan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Berikut rumus uji-F (Sugiyono, 2018): 

F =  
R2/K

(1 − R2)(n− k − 1) 

Keterangan: 
R2  =  koefisien determinasi 
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N  = jumlah data 
K  = jumlah variabel independen 
 
Hipotesis: 
H0 = Secara simultan tidak ada pengaruh antara pendapatan, jumlah keluarga dan harga 

terhadap permintaan ikan Layang di Kota Samarinda 
H1 = Secara simultan terdapat pengaruh antara pendapatan, jumlah keluarga dan harga 

terhadap permintaan ikan Layang di Kota Samarinda 
 
Kriteria keputusan: 
Nilai signifikasi uji F  < 0,05 maka tolak H0 
Nilai signifikasi uji F  > 0,05 maka terima H0 
 
Uji t (uji parsial) 

Berfungsi dalam mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Rumus uji t (Ghozali, 2016): 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 =  𝑟𝑟
√𝑛𝑛 − 2
√1 − 𝑟𝑟2

 

Keterangan: 
r = koefisien korelasi parsial 
n = jumlah data 
 
Hipotesis: 
H0 = Secara parsial tidak ada pengaruh antara variabel pendapatan, jumlah keluarga dan  
 harga terhadap variabel permintaan ikan Layang di Kota Samarinda 
H1 = Secara parsial terdapat pengaruh antara pendapatan, jumlah keluarga dan harga  
   terhadap permintaan ikan Layang di Kota Samarinda 
Kriteria keputusan:  
- nilai signifikasi uji t > 0.05, maka tolak H0 
- nilai signifikasi uji t < 0.05, maka terima H0 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Yaitu untuk menggambarkan besaran proporsi variasi dari variabel terikat yang 

dijelaskan oleh variabel bebas. Rumus koefisien determinasi Sugiyono (2018) adalah : 
KD = r2 x 100% 

Keterangan : 
KD = koefisien determinasi 
r2 = koefisien korelasi yang dikuadratkan 
 
Koefisien Korelasi  
 Berfungsi untuk melihat kekuatan hubungan antara variabel X dan Y. Persamaannya 
adalah (Pratomo & Astuti, 2015):  

R2 JK(reg)

∑Y2  

 
Keterangan : 
R2 : Koefisien korelasi  
JK(reg) : Jumlah Kuadrat regresi dalam bentuk deviasi 
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ΣY2 : Jumlah Kuadrat total korelasi dalam bentuk deviasi 
Nilai untuk setiap nilai R adalah (Sudjana, 2005): 
a) Jika R = 1, berarti terjadi korelasi positif antara variabel X dan Y  
b) Jika R = –1, berarti terjadi korelasi negatif  antara variabel X dan Y  
c) Jika R = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y.  
 
Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik jika data terdistribusi normal atau mendekati normal, tidak 
terjadi multikolinieritas dan heteroskedastisitas, (Ndruru et al., 2014). 
 
Uji Normalitas 

Berfungsi untuk melihat apakah data penelitian yang berdistribusi normal atau mendekati 
normal, data yang baik jika data yang terdistribusi normal (Ghozali, 2016). Pendekatan yang 
digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov. Data dapat dikatakan normal jika nilai signifikasi 
(P > 0.05) dan jika (P< 0.05) maka data dikatakan tidak normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tujuannya adalah untuk melihat apakah model regresi yang digunakan ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016). Multikolinearitas dilihat dari nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan kriteria jika nilai tolerance <0,10 maka 
tidak terjadi multikolinearitas dan jika nilai VIF suatu variabel bebas >10, maka disimpulkan 
terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 
 

Uji Heteroskedastisitas 
Untuk melihat apakah terdapat perbedaan variansi model regresi dari satu pengamatan 

residual ke pengamatan lainnya. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas, dan 
hal ini diuji dengan uji Glesjer. Hasil probabilitas dapat dikatakan signifikan jika nilai 
signifikansinya > 0.05 (5%) (Ghozali, 2016). 

 
HASIL 

Analisis Data Regresi Linier Berganda 
Hasil analisis dengan menggunakan regresi linier berganda terinci sebagai berikut : 

Tabel 1. Coefficients 
 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

  Collinearity 
Statistics 

Model B Std. 
Erro
r 

Beta t Sig. Tolerance VIF 

(constant) -.664 .726  -.914 .367   
Pendapatan 1.941E-7 .000 .559 4.229 .000 .988 1.012 
Jumlah 
Keluarga 

-.040 .070 -.076 -.575 .569 .978 1.023 

Harga -3.454 .000 .235 1.769 .085 .983 1.017 
 
Persamaan model regresi yang diperoleh : 
γ� = bo + b1x1 + b2X2 + b3X3 

γ� = -.664 α + 0,0000001.941 X1 -.040 X2 - 3.454X3 
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Nilai konstanta -664 berarti jika nilai pendapatan (X1), jumlah keluarga (X2) dan harga 
(X3) bersifat konstan (tetap) maka tidak ada permintaan ikan layang di Kota Samarinda. 
Variabel pendapatan (X1) memiliki nilai 0,0000001.941 yang berarti bahwa jika variabel 
pendapatan (X1) naik 1 rupiah maka permintaan ikan Layang akan mengalami kenaikan sebesar 
0,0000001.941 kg, nilai ini mempunyai sifat inelastis. Nilai elastisitas pendapatan <1, artinya 
bahwa peningkatan pendapatan tidak berpengaruh terhadap kuantitas permintaan ikan Layang 
bagi responden, nilai positif menunjukkan bahwa ikan layang merupakan barang normal. Nilai 
variabel jumlah keluarga (X2) sebesar -.040 yang berarti bahwa jika koefisien variabel jumlah 
keluarga ditingkatkan menjadi 1% maka pengaruh jumlah keluarga terhadap permintaan ikan 
Layang akan menurun sebesar 0.040 kg. Nilai variabel harga (X3) sebesar -3.454, memiliki arti 
bahwa apabila terjadi kenaikan harga ikan Layang sebesar 1 rupiah, permintaan akan turun 
sebesar 3.454 kg. 
 
Analisis Data Secara Statistik 
Uji F (Uji Simultan) 
Tabel 2. Hasil Uji F 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean 
square 

F Sig. 

1 Regression 3.769 3 1.256 7.287 .001b 
 Residual 6.206 36 .172   
 Total 9.975 39    

 
Pada uji F terlihat variabel pendapatan (X1), jumlah keluarga (X2) dan harga (X3) 

berpengaruh secara Bersama-sama terhadap permintaan ikan Layang di Kota Samarinda, yang  
ditunjukkan dengan nilai sig < 0,05.  

 
Uji T (Uji Parsial) 
Tabel 3. Hasil Uji T 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  Collinearity 
Statistics 

Model B Std. 
Error 

Beta t Sig. Tolerance VIF 

(constant) -.664 .726  -.914 .367   
Pendapatan 1.941

E-7 
.000 .559 4.229 .000 .988 1.012 

Jumlah 
Keluarga 

-.040 .070 -.076 -.575 .569 .978 1.023 

Harga -3.454 .000 .235 1.769 .085 .983 1.017 
 

Secara parsial, Berdasarkan nilai signifikasi, hanya faktor pendapatan (X1) yang 
berpengaruh terhadap permintaan ikan layang di Kota Samarinda. Sementara variabel jumlah 
keluarga (X2) dan harga (X3) tidak berpengaruh secara parsial terhadap permintaan, hal ini 
terlihat dari nilai Sig > 0,05, yaitu dengan nilai 0,569 dan 0.085.  
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Koefisien Determinasi 
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

model R R Square Adjusted R Square Std. Error of. The Estimate 

1 .615a .378 .326 .415 
 
Nilai koefisien determinasi (R2adj) 0.326 menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

pendapatan, jumlah tanggungan dan harga mempengaruhi variabel permintaan ikan layang 
hanya sebesar 32,6%, sedangkan sisanya sebesar 67,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model penelitian ini. Nilai korelasi 0,615, menggambarkan bahwa terdapat korelasi sedang 
dan positif antara variabel pendapatan, jumlah keluarga dan harga dengan variabel 
permintaan ikan layang di Samarinda. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
                     Unstandardized Residual 
N  40 
Normal Parameters a,b Mean  .0000000 

Std. Deviation .39891212 
Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .113 
Negative -.93 

Test Statistic  .113 
Asymp. Sig (2-tailed)  .200c, d 

 
Pada uji normalitas diperoleh nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.200 > 0.05, yang 

menunjukkan data penelitian ini terdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  Collinearity 
Statistics 

Model B Std. 
Error 

Beta t Sig. Tolerance VIF 

(constant) -.664 .726  -.914 .367   
Pendapatan 1.941E-

7 
.000 .559 4.229 .000 .988 1.01

2 
Jumlah 
Keluarga 

-.040 .070 -.076 -.575 .569 .978 1.02
3 

Harga -3.454 .000 .235 1.769 .085 .983 1.01
7 

 
Tabel 6 pada uji multikolinearitas terbukti bahwa model yang digunakan pada analisis 

ini tidak terjadi multikolinearitas, hal ditunjukkan dengan nilai tolerance dari setiap variabel 
> 0,05 dan nilai VIF < 10. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 
(constant) .181 .393  .460 .648 
Pendapatan 1.051 .000 .007 .042 .966 
Jumlah 
Keluarga 

.046 .038 .201 1.215 .232 

Harga -1.415 .000 -.022 -.134 .894 
 

Pada uji heteroskedastisitas memperlihatkan nilai signifikan variabel pendapatan (X1), 
jumlah keluarga (X2) dan harga (X3) > 0,05 yang membuktikan variabel-variabel tersebut 
tidak mengalami heteroskedastisitas 
 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil survei, diketahui bahwa mayoritas responden berada di usia 38-43 
tahun dan paling sedikit diusia 56-61 tahun, kebanyakan responden memiliki tingkat 
pendidikan kategori SMA/SMK, seluruh responden merupakan ibu rumah tangga yang 
memiliki penghasilan dan memiliki pekerjaan sebagai pegawai honorer dan jumlah anggota 
keluarga terbanyak 3-5 orang, untuk pendapatan terbanyak responden antara Rp. 4.000.000- 
Rp. 6.000.000. rata-rata harga ikan yang dibeli responden berkisar antara Rp. 34.000- Rp. 
36.000 per kilo. Harga ikan laut yang cenderung terjangkau oleh semua responden, membuat 
ikan layang tersebut, menjadi salah satu alternatif jenis ikan yang dibeli oleh responden, selain 
ikan tawar.  

Hasil penelitian diketahui bahwa adanya peningkatan pendapatan, responden cenderung 
tidak menambah jumlah permintaan ikan layang,  hal ini juga terjadi pada saat jumlah anggota 
keluarga mengalami penambahan, responden bahkan cenderung mengurangi tingkat konsumsi 
jenis ikan layang tersebut. Suku menjadi alasan utama terhadap selera akan jenis ikan yang 
dikonsumsi. Mayoritas responden adalah berasal dari suku jawa, dan mayoritas responden 
menyatakan bahwa, jenis ikan tawar lebih disukai dibandingkan dengan jenis ikan laut. Selera 
atau cita rasa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keinginan seseorang atau 
masyarakat untuk membeli suatu barang, termasuk ikan.  

Harga secara langsung mempengaruhi terhadap tingkat permintaan, dan hal ini juga 
berlaku bagi responden dalam penelitian ini. Adanya kenaikan harga ikan layang, 
menyebabkan penurunan jumlah permintaan terhadap produk ikan ini, dan akan beralih 
terhadap jenis ikan lainnya yang lebih murah. Selain itu ikan layang juga bukan pilihan utama 
responden untuk memenuhi sumber protein hewaninya.  

Kota Samarinda merupakan salah satu Kota yang berada dikawasan Kalimantan Timur, 
dengan bermacam suku didalamnya. Selain suku Jawa, suku Banjar, Kota samarinda juga di 
dominasi oleh suku Bugis yang hidup secara komunal dan tersebar di kota ini (Muslifar & 
Irawan, 2022). Suku Bugis merupakan suku yang bergantung pada perikanan Yulianty et al., 
(2016) dengan angka konsumsi ikan 66.81 Kg/kapita/tahun (Kementrian Kelautan Perikanan, 
2021). Angka konsumsi tersebut lebih tinggi dari angka konsumsi yang ditargetkan oleh KKP, 
(2022), yaitu sebesar 59,53 kg/kapita/tahun.  

Sama halnya dengan suku jawa, suku bugis juga memiliki pola atau selera dalam 
mengkonsumsi jenis ikan.  Hal ini diduga berkaitan dengan tingginya jumlah permintaan ikan 
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layang di Kota samarinda. Selain hal tersebut,  kenaikan produksi atau permintaan ikan layang 
di Kota samarinda juga disebabkan kebijakan pemerintah kota saat ini yang memasukkan ikan 
layang menjadi komoditi wajib ada, bersama bahan pokok lainnya seperti beras, minyak goreng 
dan sembako lainnya, serta menyediakan komoditi tersebut dalam operasi pasar murah. Dengan 
adanya operasi pasar murah dengan memasukkan komoditi ikan layang sebagai komoditi wajib 
ada, menjadikan harga ikan layang tersebut mengalami penurunan. Hal tersebut juga memicu 
adanya kenikan jumlah permintaan terhadap komoditi ikan layang di Samarinda. 
 

KESIMPULAN 
 

Secara simultan faktor pendapatan, jumlah keluarga dan harga berpengaruh yang 
signifikan terhadap permintaan ikan Layang (Decapterus spp) di Kota Samarinda. Sedangkan 
secara parsial hanya faktor pendapatan yang berpengaruh signifikan terhadap permintaan ikan 
Layang (Decapterus spp), namun kenaikan permintaan tersebut bersifat inelastis, artinya 
kenaikan pendapatan tidak diikuti oleh kenaikan permintaan, hal ini dikarenakan mayoritas 
responden adalah suku jawa yang cenderung memiliki selera terhadap ikan air tawar.  
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